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Abstract. This study aims to determine the effect of debt covenant, political costs and the risk of litigation 

against accounting conservatism in transportation service companies listed on the IDX. In this study the 

method in selecting samples using purposive sampling and verification research with quantitative 

approaches. The samples used were 14 transportation service companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) with the observation period of 2013-2017, then obtained 70 observations (firm years). The 

type of data used in this study is secondary data derived from the financial statements of transportation 

service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The technique used in hypothesis testing 

is multiple regression and data processing using SPSS version 20. The results of this study indicate that debt 

covenants, and political costs have a negative and significant effect on accounting conservatism, while 

litigation risk does not affect accounting conservatism. For further research, it is recommended to replace 

independent variables such as financial distress, and use data from other companies other than transportation 

service companies such as manufacturing companies and replace the measurement of risk litigation with 

measurements other than LEVit. 

Keywords : Debt Covenant, Political Cost, Litigation Risk and Conservatism Accounting. 

Absrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruhidebticovenant, politicalicostidan risiko litigasi 

terhadapikonservatismeiakuntansiipadai perusahaani jasa transportasi yangiterdaftaridi BEI. Pada penelitian 

ini metode dalam pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dan penelitian verifikatif dengani 

pendekatan kuantitatif. Adapun sampel yang digunakan sebanyak 14 perusahaan jasa transportasi 

yangiterdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia (BEI) dengan periodeipengamatanitahuni2013-2017, maka 

diperoleh 70 pengamatan (firm years). Jenisidataiyangidigunakan pada penelitian ini adalah data sekunder 

yangiberasalidariilaporanikeuanganiperusahaan jasa transportasi yang tercatati di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Teknik yang digunakan pada pengujian hipotesis adalahiregresiiberganda dan 

pengolahanidataimenggunakan  SPSS versi 20. Hasil dari penelitianiiniimenunjukkanibahwa debt covenant, 
dan political costi berpengaruhinegatifidanisignifikaniterhadapikonservatismeiakuntansi,isedangkan 

risikoilitigasi tidak berpengaruhiterhadap konservatismeiakuntansi. Untuk penelitianiselanjutnya disarankan 

untuk mengganti variabel bebas seperti financial distress, dan menggunakan data dari perusahaan lainnya 

selain perusahaan jasa transportasi seperti perusahaan manufaktur dan mengganti pengukuran risiko litigasi 

dengan pengukuran yang lainnya selain LEVit 

Kata kunci :iDebt Covenant,iPolitical Cost, Risiko Litigasi dan KonservatismeiAkuntansi 

 

A.  Pendahuluan 

Suatu manajemen perusahaan 

memiliki tugas yang harus yang 

dilaksanakan dengan penuh kehati-

hatian untuk mempertanggugjawabkan 

kegiatannya selama menjalankan proses 

manajemenn. Salah satu bentuk 

pertanggungjawaban tersebut berupa 

laporan keuangan. Laporan  keuangan 

yang disajikan harus berisikan 

informasi yang relevan serta dapat 

diandalkan oleh berbagai pihak seperti 

pemerintah, investor, manajerr dan 

karyawan sehingga para pemakai 
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laporan keuangan tersebut mengetahui 

bagaimana manajemen perusahaann 

mengelola sumber dayaa yang telah 

dipercayakan kepada mereka serta 

kewajiban - kewajiban yang harus 

dilakukan. Untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang dapat di 

pertanggungjawabkan dan bermanfaat 

untukk pihak-pihak yang 

membutuhkan, laporan keuangan 

tersebut harus memenuhi suatu tujuan, 

aturan serta prinsip-prinsip akuntansi 

yang sesuai dengan standar yang 

berlaku umum. Dalam menyajikan 

infromasi berupa laporan keuangan 

seorang akuntan dalam suatu 

perusahaan harus memberikan 

informasi yang jelass dan benar sesuaii 

dengan standar akuntansi yangpberlaku 

umum.Terkaitndalamnpenyusunan 

laporanpkeuangan terdapat prinsip 

konservatismelakuntansiodalam 

melakukan penyajiannlaporan 

keuanganpperusahaan. Prinsip 

konservatismelakuntansi secara 

historiss sudah menjadiipedomann bagi 

banyakk praktik akuntansi dalam 

menyajikan informasi yang benar dan 

relevan melalui laporan keuangan. 

Prinsip konservatisme menurut The 

Financial Accounting Standard Board 

(FASB) ini muncul sebagai reaksi atau 

sikap kehatian-hatian seorang akuntan 

terhadap ketidakpastian (Hery 2017) 

Terdapatnfenomenaakonservati

-sme akuntansi di Indonesia telah 

banyak dilakukan oleh perusahaan-

perusahaannkhususnya yang bergerak 

di bidang jasa transportasi. Hal inii 

disebabkan oleh pemahaman mengenai 

pentingnya peran konservatisme 

akuntansi untuk kelangsungann 

perusahann dalam penyusunan laporan 

keuangan. Contohnya adalah 

manipulasii laporan keuangan di 

Indonesia yaitu PT.KAI perusahaan 

yang bergerak di dalam bidang jasa 

transportasi ini didugaa telah 

memanipulasi laporan keuangan pada 

perusahaannyaa sendiri. PT Kereta Api 

(KA) mengakui adanya kekeliruan 

pembuatan laporan keuangan untuk 

Tahun Anggaran (TA) 2005 sehingga 

ada pencatatan kerugian Rp5 miliar 

menjadi laba usaha. Sebelumnya, 

Komisaris PT KA Hekinus Manao 

menyatakan bahwa terdapat manipulasi 

laporan keuangan BUMN tersebut di 

mana seharusnya perusahaan merugi 

namun dilaporkan memperoleh 

keuntungan. Kasus tersebut 

mengindikasikann bahwa perusahaan 

tidak menerapkannkonservatisme 

akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangannyaa. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah disusun, makaipenulis 

merumuskanimasalahisebagaiiberikuti: 

1. Bagaimana pengaruhidebt 

covenant  terhadapi 

konservatismeiakuntansi? 

2. Bagaimana pengaruhipolitical 

cost terhadapikonservatismei 

akuntansi? 

3. Bagaimana pengaruhirisiko 

litigasi terhadapikonservatisme 

akuntansi ? 

Adapun tujuan dari penelitianiini adalah 

sebagaiiberikut: 

1. Menganalisis pengaruh debt 

covenant terhadap 

konservatisme akuntansi. 

2. Menganalisis pengaruh political 

cost terhadap konservatisme 

akun tansi 

3. Menganalisis pengaruh risiko 

litigasi terhadap konservatisme  

akuntansi 

B. Landasan Teori 

1) Debt Covenant 

(Alexander 2007) “Debt Covenant 

merupakan perjanjian utanggtermasuk 

persetujuan antara perusahaan dengan 

kreditur yang termodifikasi seperti hasill 

restrukturisasi hutang, menegosiasi 

kembali perjanjian yang berlanjut pada 

tambahan hutang serta pengeluaran 

modal dan provisi dari informasi 
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keuangan yang telah disusunn serta 

kepatuhan atas perjanjian keuangan yang 

didasarkan pada rasioo dari keadaann 

yang sebenarnya dan dengan perkiraan 

arus kas untuk persyaratan pembayaran 

jasa atas hutang” 

“Debt covenant diprediksikann 

bahwa seorang manajer ingin 

meningkatkan nilai laba serta asetnya 

untuk mengurangi biaya renegosiasii 

kontrak hutang ketika suatu saat 

perusahaan memutuskan perjanjian 

utangnya dengan pihak-pihak terkait. 

Variabel ini diukurrdengan pengukuran 

rasio leverage. Rasio leverage 

merupakan perbandingan antara total 

hutang perusahaan dengan total aset 

perusahaan” (Widya, 2004) 

2) Political Cost 

“Political cost hypothesis 

mengungkapkan bahwa perusahaan 

besar kemungkinann dapat menghadapi 

biaya politiss yang lebih besar 

dibandingkan dengannperusahaan kecil. 

Sebabbperusahaan besar biasanyaa lebih 

diawasi oleh pemerintah dan 

masyarakat” (Watts dan Zimmerman 

1990 (Indira 2004)). Hal ini terkait atas 

adanya dorongan dari pemerintahh, yang 

membuat kebijakanndi negara yang 

bersangkutan,iuntukipembayaran biaya 

politiss.  Makaiuntukimengurangi 

pembayarann biayaipolitis,iperusahaan 

melakukan pelaporann keuanganisecara 

konservatifi. 

Dalam mengukur biaya politis ini 

menggunakan pengukuran size (ukuran 

perusahaan).iUkuraniperusahaan 

merupakan suatui skalaa dimanaidapat 

diklasifikasikanibesar atau kecilnya 

perusahaannsertaimenunjukanikekayaan

iyangidimilikiiolehiperusahaaniyang 

cenderung dapat dilihatidan dapat 

menjadiiperhatianiparai pemegangig 

kepentingan perusahaann. 

3) Risiko Litigasi 

Menurut Suryandari dan 

Priyanto (2012) “Risikoilitigasi 

merupakan sebuah risikoiyang 

berpotensii dapat menimbulkann biaya 

yangitidakisedikitikarenaiberurusannde-

ngan masalahihukum. Secarairasional 

manajer akanimenghindari suatuu 

kerugianiakibat risiko litigasiitersebut 

denganicaraimelaporkanikeuanganiseca

-raikonservatif, sebab labaayangitinggi 

akan memilikii potensiirisikoilitigasi 

yang lebih tinggi”i  

“Risiko litigasi pada penelitian 

ini diukur dengann pengukuran LEVit 

yaitu total hutang jangka panjang dibagi 

dengan total aktiva” (Qiang dan 

Johnson, dalam Juanda 2007) 

 

4) KonservatismeiAkuntansi 

Menurut FASBi Statement of Concept 

No.2 menyatakan bahwa “konservatisme 

merupakan reaksi kehati-hatian dalam 

mengahadapi ketidakpastian dan 

mencoba untuk memastikannbahwa 

ketidakpastiann serta risikoo pada 

lingkungann situasi bisnis sudahh 

dipertimbangkan” disampaikan oleh 

(Sari 2004). Dalam hal tersebut memiliki 

arti bahwa pelaksanaan kehati-hatian 

dalam pengukuran dan pengakuan di 

dalam pendapatan dan asset.  

Menurut (Basu 1997) 

mendefinisikan bahwa “konservatisme 

merupakan praktik untuk mengurangi 

laba (mengecilkan aktiva bersih) untuk 

mendapatkan berita buruk (bad news), 

tetapi tidak untuk tinggi labaa dalam 

mendapatkan berita baik (good news) “ 

Adapun pengukuran konservatisme 

yang digunakan adalah dengan 

CONACC (tingkat konservatisme 

akuntansi) dalam penelitiannGivoly dan 

Hayn (2002))”konservatisme akuntansi 

diukur dengan menggunakan akruall, 

jika nilai akrual negatiff maka laba di 

golongkan konservatif, yang disebabkan 

karena laba lebih rendahh daripada arus 

kas yang diperoleh perusahaan pada 

periode tertentu” disampaikan oleh 

(Savitri Eni 2016: 52) 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Untuk mengetahui apakah hasil 

dari model regresiiyang telah digunakann 

pada penelitian ini layak untukk 

digunakan selanjutnya dalam 

prediksi/peramalan, maka dilakukan uji 

statistik F. Adapun hasilipengujian 

statistikiF adalahisebagaiiberikut. 

Tabelh1.Hasil UjiiStatistikiF  

                       ANOVAa 

Model F Sig. 

1 

Regression 5.702 .002b 

Residual   

Total   

Sumber: Hasil pengolahan SPSS 20 

 Berdasarkannhasil uji dari statistik 

F pada Tabel 1, makandiperoleh nilai 

signifikansi dari model regresi tersebut 

sebesar 0,002. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa modelkregresi yang telah dibuat 

dalamgpenelitianginiolayak digunakan 

selanjutnya dalam prediksi/peramalann, 

karena nilai signifikansi 0,002< 0,05. 

Pengaruh Debt Covenant Terhadap 

Konservatisme Akuntansi 

 Berikut dibawah merupakan  

hasilhdari penelitian mengenai pengaruh 

debt covenant terhadap konservatisme 

akuntansi, yang diujii menggunakan 

analisishregresihlinear berganda. 

Tabel 2.Hasil RegresiiLinear 

Bergandai 

Dari hasil regresi linear berganda 

dalam tabel tersebut maka 

dapatgdiperoleh 

persamaanvregresicsebagaibberikut: 

KA=−3.059-0,072PC-0,716DB-

0,109L+e 

Dimana: 

KA      = Konservatisme Akuntansi 

PC = Political Cost yang diukur 

dengan ukuran perusahaan. 

DB = Debt Covenant yang diukur 

dengan leverage 

L = Risiko Litigasi yang diukur 

dengan LEVit 

e = error 

 

Persamaan di atas menunjukkan 

bahwa debt covenant berpengaruh 

negatif terhadap konservatisme 

akuntansi. Pernyataan tersebut 

ditunjukkan dengan nilai koefisien 

regresi debt covenant (DC) sebesar -

0,716, artinya jika debt covenant 

meningkat 1 unit dan variabel lainnya 

konstan, maka konservatisme akuntansi 

di perusahaan jasa transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode tahun 2013-2017 akan 

menurun sebesar 0,716. 

Berdasarkan hasil regresi linear 

berganda pada Tabel 2, debt covenant 

yang memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,023. Jika dibandingkan dengan αk= 

0,05 maka nilai signifikansi 0,023 < 

0,05. Maka, dapatt disimpulkancbahwa 

debt covenant secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap 

konservatisme akuntansi di perusahaan 

jasa transportasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)selama periode 

tahun 2013-2017. 

“Perusahaan yang memiliki nilai 

debt covenant yang tingkat utangnya 

tinggii akan menggunakan pilihan 

kebijakan akuntansi untuk 

memperbaikii rasioo keuangan dan 

mengurangi kemungkinan untuk 

pemutusan perjanjian utang, maka yang 

dapat terjadi yaitu perusahaan 

mensajikan laporannkeuangan yang 

cenderungdtidak konservatif” 

penelitian ini mengacu pada penelitian 

terdahulu Calvin Oktomegah (2012;38) 

                                     Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error 

1 

(Constant) 3.059 .675 4.533 .000 

political_cost -.072 .019 -3.857 .000 

debt_covenant_4 -.716 .304 -2.357 .023 

litigasi_1 -.109 .095 -1.149 .256 

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 20 
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Pengaruh Political Cost Terhadap 

Konservatisme Akuntansi  

  Berikut ini merupakan 

hasilvpenelitian mengenai pengaruh 

political cost terhadap konservatisme 

akuntansi  yang diuji menggunakan 

metode analisis regresi berganda. 

Persamaan di atas menunjukkan 

bahwa political cost berpengaruhk 

negatifzterhadapgkonservatisme 

akuntansi. Pernyataan tersebut 

ditunjukkan dengan hasil nilai koefisien 

regresik Political Cost (PC) sebesard-

0,072, artinya political cost  meningkat 

1 unit dan variabel lainnya konstan, 

makaikonservatismeqakuntansiqdiqper

us-ahaan jasastransportasiwyang 

terdaftarqdiqBursaqEfekqIndonesia 

(BEI) selama periodei 2013-2017 akan 

menurun sebesar 0,072.  

Berdasarkan hasil regresi linear 

berganda pada Tabel 2, political cost 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000. Jika nilai tersebut 

dibandingkanidengan α = 0,05 

makainilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkani bahwa 

political cost secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

konservatismelakuntansi di perusahaan 

gjasajtransportasi yangiterdaftaridi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selamaiperiode 2013-2017. 

“Perusahaan yang memiliki nilai 

political cost yang menyatakan bahwa 

perusahaan kecil cenderungg mendapat 
dampak yang besarr disebabkan adanya 

biaya politis.  Oleh sebab itu, perusahaann 

dengan ukuran perusahaan yang kecil lebih 

cenderung konservatif dibandingkan 

perusahaan besar” penelitian ini mengacu 

pada penelitian terdahulu (Almilia, 

2005).  

PengaruhqRisikoqLitigasiqTerhadap 

KonservatismeqAkuntansi  

 Berikut ini merupaka hasil 

penelitian mengenai pengaruh 

risikoflitigasi terhadap konservatisme 

akuntansi  yang diuji menggunakan 

metode analisis regresi berganda 

Persamaan di atas menunjukann 

bahwaarisikoflitigasivtidakjberpengaru-

h secara siginifikan 

terhadapfkonservatisme akuntansi. 

Pernyataan tersebut ditunjukkan 

dengand hasil nilai koefisien regresi 

risiko litigasi (L) sebesar -0,109, artinya 

risiko litigasi  meningkat 1 unit dan 

variabel lainnya konstan, maka 

konservatisme akuntansi di perusahaan 

jasa transportasi yangiterdaftaridiiBursa 

EfekiIndonesiai(BEI) selamaiperiode 

2013-2017 akan menurun sebesar 0,109.  

Berdasarkan hasil regresi linear 

berganda pada Tabel 2, risikoclitigasi 

memilikiknilai signifikansi sebesar 

0,256. Jikaqdibandingkanqdengan α = 

0,05 makaqnilai signifikansi 0,256 > 

0,05. Maka dapathdisimpulkan bahwa 

risiko litigasi secara parsial tidak 

berpengaruh secara signifikani 

terhadapikonservatismeiakuntansiidi 

perusahaanijasa transportasi yang 

terdaftaridiiBursaiEfekiIndonesia (BEI) 

selama periodei2013-2017. 

Ketika suatuu perusahaang 

mengalami risikojhlitigasijdarifsalah 

satulpihak kreditorr maupun investorF 

tidak dapat menjamin pula para kreditor 

atau investor yangClainnya ikut 

menuntutt perusahaan tersebut. Selama 

kepentingannn kreditor dan investor 

lainnya telah terpenuhii serta 

disanggupiHoleh pihak perusahaan 

makaLperusahaanMtersebutLtidakMak

-an mengalami tuntutan oleh kreditor 

maupun investor walaupunilaporan 

keuanganiyangidisajikaniperusahaan 

tidakimenunjukanikonservatisme 

akuntansi. 

Dari hasilMpenelitianiini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukaniolehiSuryandari dan 

Priyanto (2012) yang berpendapat 

bahwa “risiko litigasi tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

konservatismeeakuntansi dan 
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kemungkinanndisebabkan oleh masih 

melemahnyaapenegakannhukummmdi 

Indonesia, yang dapat berakibat pada 

melemahnya antisipasi para manajer 

perusahaan terhadap risiko litigasi. 

Karena nilaii risiko litigasi yang rendah 

tidak menjaminn perusahaan akan aman 

dari ancamannrisiko litigasi” 

Tabel 3.Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

                Model Summaryb 

Model R R Square 

1 .517a .267 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS, 2019 

Berdasarkan dari hasil tabel di 

atas, bahwa dapat diperolehh hasilLnilai 

koefisien determinanasi (R2) sebesar 

0,267. Nilai tersebut menunjukkan 

berpengaruh sebesar 26,7% terhadap 

konservatismeF akuntansi padaP 

perusahaanijasaitransportasiiyang 

terdaftar dii BursaiEfekiIndonesia 

selamai periode tahun 2013-2017. Nilai 

sisa sebesar 73,3% yang 

dipengaruhiioleh faktorr lainiyangitidak 

diteliti dalamipenelitian ini. 

D. KesimpulanMdan Sarani 

  Berdasarkanihasil penelitian 

yangitelahidijelaskan  pada sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulanisebagai 

berikut : 

1. Debt Covenant berpengaruh 

negative secara signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini menunjukan 

bahwa Perusahaan yang 

memiliki nilai debt covenant 

yang memiliki tingkat utangnya 

yang tinggi maka akan 

menggunakan pilihan kebijakan 

akuntansi untuk memperbaiki  

nilai dari rasioo keuangan dan 

mengurangi kemungkinan untuk 

pemutusan perjanjian utang 

dengan perusahaan, maka yang 

dapat terjadi adalah perusahaann 

menyajikan suatu laporan 

keuangan yang cenderung tidak 

konservatif 

2. Political Cost berpengaruh 

negatif secara signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan yang 

memiliki nilai political cost yang 

berpendapatt bahwa perusahaan 

kecil cenderung mendapat 

dampak yang lebih besarr karena 

disebabkan adanya biaya 

politis.Oleh karena itu, 

perusahaan dengan ukuran 

perusahaan yang kecil lebih 

cenderung konservatif 

dibandingkan perusahaan besar 

3. Risiko Litigasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap konservatisme 

akuntansi. Hal ini 

menunjukkann bahwaa ketika 

suatu perusahaan mengalami 

risiko litigasi dari salah satu 

pihak kreditor maupun investor 

tidak menjamin pula para 

kreditor maupun investor yang 

lainnya ikut menuntut 

perusahaan tersebut. Selama 

kepentingan kreditor dan 

investor lainnya telah terpenuhi 

sertaidisanggupi oleh 

perusahaan maka perusahaan 

tersebut tidak akan mengalami 

tuntutan yang diajukan oleh 

kreditor maupun investor 

walaupun laporan keuangan 

yang disajikan oleh  perusahaan 

tidak menunjukkan 

konservatisme akuntansi. 

Berdasarkan hasil analisis 

pembahasan dan kesimpulan pada 

penelitian ini, adapun saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti agar dalam 

penelitian  selanjutnya mendapatkan 
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hasil yang lebih baik lagi, yaitu : 

1. Dalam penelitian ini sampel 

yang digunakan hanya 

perusahaan jasa transportasi 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 

pengamatan 2013-2017. 

Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat meneliti 

konservatisme akuntansi pada 

sektor lain yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia agar 

penelitian dapat lebih general 

atau dengan menambah lamanya 

periode pengamatann. 

2. Penelitian mendatang 

diharapkan dapat menggunakan 

indikator lain seperti taxation, 

financial distress, dan growth 

opportunities. 
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